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Abstract  
 

In everyday life the internet is one of the technological developments that greatly affects 

one's communication process. The number of new media makes individuals in a minority 

group be able to change their communication behavior, one of them in Self Disclosure 

behavior, before new media develops they always close themselves due to the limited space 

they feel. However, with the presence of new media which is currently accommodated on 

Facebook social media, the effectiveness of self-disclosure shows that they always share 

feelings and also give opinions through status posts, photos, and provide feedback on the 

topics of discussion that offend them. This study illustrates the self-disclosure of minorities, 

namely Lesbians. The analysis is based on the theory of interpersonal communication and 

the concept of self-disclosure. The study was conducted with a descriptive qualitative 

research approach through case study research methods for lesbian circles. The findings of 

this study are that self-disclosure of lesbians is not easy due to monoritization in the 

community, but a shift appears when the emergence of new media, especially Facebook, 

which provides enormous space for lesbians to express their ideas and feelings and feelings 

of joy, although basically the openness that they do does not make these lesbian groups show 

their true identity. 
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Abstrak  
 

Dalam kehidupan sehari-hari internet merupakan salah satu perkembangan teknologi yang 

sangat mempengaruhi proses komunikasi seseorang. Banyaknya media baru membuat 

individu dalam suatu kelompok minoritas dapat mengubah perilaku komunikasi mereka, 

salah satunya dalam perilaku penyingkapan diri (Self Disclosure). Sebelum media baru 

berkembang, kelompok minoritas senantiasa menutup diri dikarenakan keterbatasan ruang. 

Akan tetapi, dengan adanya media baru yang saat ini terakomodir dalam media sosial 

Facebook, misalnya, terlihat keefektifan penyingkapan diri di mana mereka senantiasa 

membagikan perasaan dan juga memberikan pendapat melalui posting-an status, foto, serta 

memberikan tanggapan mengenai topik pembahasan yang menyinggung perasaan mereka. 

Penelitian ini menggambarkan penyingkapan diri di kalangan minoritas yaitu Lesbian. 

Analisis dilandaskan pada konsep komunikasi antar pribadi serta konsep penyingkapan diri. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif melalui metode 

penelitian studi kasus bagi kalangan lesbian. Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah penyingkapan diri kaum lesbian tidaklah mudah dikarenakan monoritisasi dalam 

kalangan masyarakat, akan tetapi terlihat pergeseran terjadi saat kemunculan media baru 

khususnya Facebook, yang memberikan ruang yang sangat besar bagi kalangan lesbian 

mengungkapkan setiap gagasan dan perasaan serta keresahaan hati mereka, walaupun pada 

dasarnya keterbukaan yang mereka lakukan tidak membuat kalangan lesbian ini menunjukan 

jati dirinya yang sebenarnya. 

  
Kata Kunci:  komunikasi, penyingkapan diri, lesbian, media baru, facebook 

 

 

mailto:massiegisela@gmail.com


Koneksi  EISSN 2598 - 0785 

Vol. 2, No. 2, Desember 2018, Hal 372-379 

373 

 

1. Pendahuluan 
  

Dalam kehidupan sehari-hari manusia merupakan makhluk sosial yang identik 

dengan proses pertukaran pesan baik secara verbal ataupun non verbal sehingga 

setiap tindakan yang kita lakukan dapat dikomunikasikan dengan orang yang berada 

disekitar kita. Seiring perkambangan zaman, media manusia dalam berkomunikasi 

semakin meningkat, sehingga jarak dan waktu tidak menjadi halangan manusia untuk 

membangun suatu hubungan. Media baru ini merupakan salah satu bentuk media 

yang lahir dari kemunculan internet, yang merupakan berbagai perangkat teknologi 

komunikasi dan berbagai ciri yang sama. Hal ini dikarenakan adanya digitalisasi dan 

ketersediaan secara luas untuk penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi 

(McQuail, 2011).  

Kehadiran media baru juga dapat digunakan sebagai penunjang aktifitas rutin 

penggunanyaa ataupun aktifitas lain, sesama penggunapun dapat memiliki konstruksi 

terhadap pribadi mereka masing-masing. Interaksi yang terbentuk dengan adanya 

media baru, menghasilkan sikap saling memelihata antara individu yang satu dengan 

yang lain, hal inilah yang membuat seseorang melakukan penyampaian informasi 

kepada orang lain mengenai dirinya dengan harapan komunikan dapat memahami 

setiap kepribadian yang mereka miliki. Hal ini berhubungan dengan adanya 

penyingkapan diri (self disclosure). Penyingkapan diri atau yang kita kenal dengan 

self disclosure menurut Devito merupakan jenis komunikasi, dimana kita 

mengungkapkan informasi tentang diri kita yang biasanya kita sembunyikan dari 

orang lain, (Devito, 2011). 

Penyingkapan diri yang dilakukan oleh manusia seringkali di dorong oleh 

faktor yang beragam melihat situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk bertukar 

pikiran. Individu yang terampil dalam melakukan penyingkapan diri lebih mudah 

untuk tertarik kepada orang lain, lebih percaya diri dan mampu untuk 

mengeksplorasi pikiran dan perasaan mereka sendiri. Konseptualisasi penyingkapan 

diri yang terjadi di media sosial terakomodir hampir secara menyeluruh pada jejaring 

sosial Facebook, melihat Facebook merupakan media chatting yang paling popular di 

Indonesia. Konseptualisasi penyingkapan diri yang terjadi di media sosial 

terakomodir hampir secara menyeluruh pada jejaring sosial Facebook, melihat 

Facebook merupakan media chattingan yang paling popular di Indonesia menurut 

databoks.katadata.co.id (https://katadata.co.id/ di akses pada tanggan 27 agustus 

2018, pukul 23.00 WIB). 

Besarnya kompleksitas manusia membuat Facebook menjadi dunia baru bagi 

para panggunanya terlebih khusus bagi kalangan yang menganggap diri mereka tidak 

begitu diterima di lingkungan nyata, akibanya banyak dari mereka yang menjadikan 

dunia maya sebagai sarana mengaktualisasikan diri mereka dengan sebas-bebasnya 

demi memenuhi kebutuhan hidup yang mereka harapkan. Ian Chandra K, dalam 

bukunya yang berjudul Internet untuk kita semua, memaparkan bahwa “tidak ada 

yang tau tentang jati diri anda yang sebenarnya sehingga anda dapat menuliskannya 

secara sembarangan” hal inilah menjadi suatu pendorong seseorang lebih terbuka 

kepada dunia maya yang mereka bentuk. Bagi kalangan minoritas seperti lesbian, 

pengungkapan jati diri merupakan hal yang sangat sulit dilakukan, banyaknya pro 

dan kontra membuat mereka akan lebih tertutup dalam menyampaikan aspirasi. 

Minoritisasi yang diterima membuat mereka ingin mendapat perhatian lebih dari 

kelompok yang dapat menyesuaikan diri dengan mereka, sehingga media sosial yang 

sifatnya universal menjadi satu pendorong untuk mengungkapkan diri mereka kepada 

https://katadata.co.id/
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pihak-pihak yang mendukung keberadaan mereka. Agustina dalam buku yang 

berjudul “Semua Tentang Lesbian”, mendefinisikan lesbian sebagai sekelompok 

perempuan yang mengorientasikan seksual mereka kepada perempuan yang 

mencintai perempuan lain, baik secara fisik, seksual, emosional dan spiritual 

(Agustina, 2005). Kaum lesbian beranggapan bahwa kebutuhan yang mereka 

perlukan dapat terpenuhi oleh para butchi sebutan untuk pasangan Lesbian yang 

berpenampilan seperti laki-laki (Sadarjoen, 2005), oleh karena itu mereka dengan 

nyaman membuka diri kepada pasangannya tersebut, tanpa mempedulikan 

lingkungan di mana mereka berada. Melihat ini maka keterbukaan atas informasi dan 

bagaimana penyingkapan diri mereka akan terlihat dengan jelas melalui gambaran 

sistem komunikasi yang mereka lakukan. 

Membahas penyingkapan diri tidak lepas dari proses keterbukaan, memahami 

tingkat kesadaran dan penyingkapan diri dalam komunikasi insani, dapat dijelaskan 

melalui Teori Jendela Johari (Mulyana, 2001). Teori tersebut merupakan salah satu 

alat yang digunakan untuk mengetahui ke dalam dan luasnya hubungan 

pengungkapan dan tanggapan yang akan diperoleh dalam hubungan tersebut 

(Budyatna, 2012), serta dapat digambarkan menjadi proses pengungkapan diri. 

Jendela Johari terdiri dari area terbuka, area gelap, tersembunyi dan yang terakhir 

adalah tidak diketahui. 

Penulis tertarik melakukan penelitian mengenai penyingkapan diri yang 

dilakukan kaum lesbian di media baru Facebook, dengan berlandaskan suatu 

kerangka pemikiran yang menjelaskan visualisasi teori dan/atau konsep yang 

terdapat dalam penelitian ini. 

Komunikasi menjadi awal mula suatu hubungan yang dibangun dengan baik 

antara sehingga tercipta suatu hubungan intensif yang dipaparkan melalui 

komunikasi antar pribadi. Tidak hanya itu, kedalaman hubungan yang dibentuk 

membuat timbulnya proses penyingkapan diri antara individu yang satu dengan yang 

lainnya, lebih terbuka dalam penyampaian informasi, sehingga muncul suatu 

keterbukaan yang digambarkan melalui Teori Jendela Johari, mengacu pada bingkai-

bingkai dari teori ini memiliki beberapa ruang keterbukaan. Kelompok minoritas di 

masyarakat juga menggunakan konsep penyingkapan diri seperti ini yaitu kalangan 

lesbian, yang memungkinkan mereka berkomunikasi dengan kalngan yang sejenis 

dikarenakan perkembangan media sosial yang semakin luas khususnya media baru 

Facebook. 
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Gambar 1: Kerangka Pemikiran 

  
Sumber: Penulis 

2. Metode Penelitian  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

merupakan salah satu prosedur yang menghasilkan data berupa ucapan, tulisan serta 

perilaku setiap orang yang kita amati secara deskriptif. Penelitian ini juga dilakukan 

dengan melakukan pendekatan kepada informan yang merupakan subjek penelitian 

melalui kehidupan sehari-hari sehingga kita dapat mengetahui setiap aktifitas yang 

mereka lakukan dalam lingkungan, sehingga alur kehidupan informan dapat di ikuti 

secara wajar Bogdan dan Taylor (dalam Kriyantono, 2010). Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah studi kasus strategi yang digunakan menggunakan 

yang berfokus pada petanyaan how atau why, fokus penelitiannya terdapat pada 

fenomena masa kini dalam konteks kehidupan nyata (Yin, 2013). 

Subjek dalam penelitian ini adalah kalangan lesbian, dalam hal ini terdapat 

empat orang lesbian yaitu Kenko (bukan nama sebenarnya), Melatih (bukan nama 

sebenarnya), Tita (bukan nama sebanarnya) dan Iska (bukan nama sebenarnya), yang 

dipilih berdasarkan syarat-syarat informan penelitian. Sedangkan objek penelitian 

adalah media baru Facebook sebagai tempat bagi para kaum lesbian menyingkapkan 

diri mereka. Untuk memperkuat informasi yang dikumpulkan sebagai data penelitian, 

maka metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, studi kepustakaan dan penelusuran 

data online, dengan teknik analisi data yang digunakan adalah tahapan analisis model 

interaktif Miles dan Hubermen, mengemukakan tiga  tahap yang harus dikerjakan 

dalam menganalisis data kualitatif, yaitu reduksi, paparan data, dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (Susanto, 2018). 

 

3. Hasil Temuan dan Diskusi 

 

Seks dan Seksualitas perempuan merupakan perbincangan yang sampai saat ini 

masih dianggap tabu oleh masyarakat, apalagi mengenai orientasi seksual sesama 

perempuan. Oleh sebab itu, masyarakat kurang memperoleh informasi yang baik dan 

benar, secara otomatis berdampak pada kurangnya pengetahuan mengenai 

lesbianisme.  

Menurut buku Mendengar Suara Lesbian Indonesia yang dihasilkan dari 

kumpulan buah pikir aktivis feminis dan pluralis, yang di tata oleh Sri Agustine dan 



Gisela Winy Massie, Eko Harry Susanto: Penyingkapan Diri Melalui Media Baru Facebook Bagi 

Lesbian 

376 

 

Evi Lina Sutrisno, era keterbukaan lesbian di mulai pada tahun 2002 ketika terdapat 

satu sarana yang dapat diakses secara bebas dan tanpa batas yaitu media baru, yang 

membentuk suatu interaksi sosial. Media sosial yang memberikan ruang menjadikan 

lesbian visible dan kuat secara gerakan yang diimplementasikan dengan komunikasi 

tersembunyi yang mereka lakukan. Berbeda halnya pada tahun 1990-an para kaum 

lesbian sangat sulit berkomunikasi bahkan mencari teman untuk bersosialisasi 

dikarenakan keterbatasan ruang dan informasi yang dimiliki oleh public. Akan tetapi 

berkembangnya teknologi membuat pemberitaan dan informasi mengenai dunia 

lesbian lebih terbuka lebar, pada mesin pencari data, kata kunci “Lesbian” dapat di 

akses dengan ragam data yang berbeda. Dalam buku ini menjelaskan juga bagaimana 

media baru Facebook sangat berperan untuk menjadi sarana kemudahan bagi para 

lesbian untuk menemukan kelompok organisasi dan aktivitas kelompok mereka. 

Kaum lesbian sendiri pada hakekanya merujuk pada orientasi seksual yang 

ditujuan kepada sesama perempuan dalam hal ini ada yang berperan sebagai laki-laki 

atau buchi dan juga perempuan atau femme, posisi ini merupakan wacana global 

yang terdapat di masyarakat saat ini. Dalam penelitian ini terdapat key informant 

yang mendukung setiap data yang diperoleh dari informan penelitian penulis saat ini. 

Peneliti mewawancarai Maman Suherman, seorang penulis buku mengenai lesbian, 

Henny E. Wirawan merupakan psikolog klinis yang menangani berbagai khasus 

mengenai perempuan, serta Teguh dan Yudih yang merupakan pengurus dari 

Lembaga Swadaya Masyarakat Perkumpulan Suara Kita, yang berjuang untuk 

kesetaraan dan keadilan bagi Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender. 

Melalui penelitian yang dialakukan oleh penulis terdapat beberapa temuan 

yang dapat dianalisis, sehingga terdapat suatu pembahasan yang menarik. 

 

Penyingkapan Diri Lesbian 

Penyingkapan diri atau yang biasa kita sebut dengan self disclosure merupakan 

proses mengungkapkan informasi tentang diri kita sendiri yang biasa kita 

sembunyikan. Dengan penyingkapan diri kita dapat mengungkapkan informasi 

secara sadar yang sebelumnya tidak diketahui oleh penerima, informasi yang kita 

sampaikan merupakan suatu hal baru dan dapat dikomunikasikan berisikan pikiran, 

perasaan, dan perilaku seseorang, atau tentang orang lain yang sangat dekat dengan 

pribadi mereka (DeVito, 2011). Saat ini kaum lesbian mengalami keterbatasn ruang 

yang diberikan oleh masyarakat kepada mereka. Hal ini dibenarkan oleh informan 

penelitian yang mengemukakan bahwa ruang yang mereka peroleh dari masyarakat 

luas sangat mengekang mereka untuk tidak melakukan segala sesuatu yang dilakukan 

oleh masyarakat lainnya, sehingga pada posisis seperti ini kaum lebsian akan lebih 

melakukan proses penyingkapan diri kepada orang terdekat dan juga kepada 

komunitas yang mendukung keberadaan mereka, tanpa melihat latar belakang 

mereka semua.  

Fungsi dasar manusia perlu melakukan proses komunikasi, akan tetapi ini 

kontrol masyarakat yang berlebihan membuat ketertutupan yang dialami oleh kaum 

lesbian semakin terasa, fungsi kontrol masyarakat akhirnya bukan meminimalisir 

ancaman tetapi membuat ancaman semakin terasa bagi kaum minoritas. Usaha kaum 

lesbian untuk memperoleh hak dan kewajiban di tengah masyarakat akhirnya di tutup 

secara perlahan. Kurangnya ruang yang ditunjukan masyarakat kepada kaum lesbian 

akhirnya menghilangkan fungsi komunikasi dimana dengan adanya komunikasi yang 

baik antar setiap individu dapat menciptakan suatu pertukaran nilai, perilaku dan 

peranan untuk menciptakan transformasi warisan sosialisasi sehingga keberadaan 
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setiap masyarakat dapat di pertahankan, berbanding terbalik denga setiap kondisi dan 

situasi yang di alami oleh kaum lesbian.  

 

Media Baru Sebagai Wadah Penyingkapan Diri 

Keterbukaan juga dapat terjadi di media baru yang sampai saat ini 

perkembangannya sangat pesat. Setiap kaum minoritas dengan mudah memperoleh 

setiap informasi dan data baik yang menyangkut dengan kehidupan mereka secara 

pribadi atau dengan kelompok lesbian mereka salah satunya melalui media sosial 

Facebook. Dengan adanya media ini, seperti yang dikemukakan oleh Maman 

Suherman dapat memberikan ruang tak terbatas membuka kesempatan kaum lesbian 

untuk menyuarakan pendapat mereka tanpa menyertakan identitas diri mereka. 

Dengan demikian, kaum lesbian akhirnya menggunakan Facebook untuk 

kepentingan yang senantiasa mereka kerjakan di saat-saat tertentu seperti yang 

dilakukan oleh Tita dan Iska (nama samaran) yang menggunakan Facebook untuk 

berbagi pesan kepada orang lain, baik kepada kelompok mereka ataupun masyarakat 

luas. 

Walaupun dalam pengertiannya bahwa komunikasi yang dilakukan ini 

merupakan salah satu proses kehidupan maya, akan tetapi keefektifan penyingkapan 

diri Lesbian lebih terlihat dimana mereka bisa menulis status ataupun memberikan 

tanggapan dan respon mengenai topik yang dibahas oleh teman-teman mereka. Saat 

membagikan setiap informasi baik tentang perasaan ataupun keluh kesah yang ada 

dalam kehidupan mereka, banyak tanggapan negatif ataupun positif yang diperoleh 

sehingga mereka mempunyai cara tersendiri untuk menanggapi setiap permasalahan 

tersebut, “cermatin ajalah” ungkap Kenko saat membahas setiap permasalahan 

negatif yang dia peroleh. Tidak hanya setiap komentar negatif terhadap dirinya yang 

akan di respon, bagi Kenko yang merupakan seorang Buchi, permasalahan yang 

timbul dan berhubungan dengan kehidupan seorang buchi akan direspon dengan 

memberikan pengertian kepada pihak yang menyebarkan setiap berita tersebut, 

terlihat bahwa terdapat respon yang baik dalam menyikapi sesuatu hal yang tidak 

sesuai dengan keinginannya. 

 Facebook yang menjadi salah satu sasaran kaum lesbian untuk membangun 

jejaring sosial yang sekiranya nanti dapat dijadikan teman dan kelompok mereka. 

Tidak hanya itu, keterbukaan juga senantiasa ditunjukkan dengan menggunakan dua 

akun sosial yang berbeda, dengan komunitas teman yang berbeda pula sehingga saat 

menyampaikan gagasan kepada masyarakat umum lebih menggunakan akun 

Facebook lainnya. Dengan demikian, terlihat bahwa komunikasi yang mereka 

lakukan lebih nyata dibandingkan pada saat melakukan interaksi langsung dengan 

orang lain. 

 Dalam melangsungkan suatu komunikasi antara satu orang dengan orang lain, 

perubahan akan terus terlihat dengan perkembangan pendekatan yang lebih 

kontinum. Jika meninjau proses keterbukaan kaum lesbian saat menggunakan media 

baru untuk proses penyingkapan diri menggunakan teori Jendela Johari yaitu dengan 

berbagai area yaitu terbuka, gelap, tersebunyi dan tidak diketahui. Teori ini 

menggambarkan terjadi sedikit pergeseran. Adanya media baru yang menjadi ruang 

mereka untuk menyalurkan aspirasi dan mencari jaringan yang lebih besar mengenai 

komunitas mereka sehingga daerah tersembunyi sedikit bergeser menjadi daerah 

terbuka, hanya saja keterbukaan yang mereka tampilkan di media sosial tidak 

bergeser secara drastis dikarenakan ruang dalam dunia nyata mereka masih sangat 

sempit. Pergeseran ke daerah terbuka, ditunjukan dengan keberanian kaum lesbian 
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untuk membagi perasaan mereka dan bahkan menanggapi setiap pemberitaan yang 

mengganggu pemikiran mereka yang dituangkan dalam bentuk status Facebook, foto 

ataupun komentar, intensitas mengakses media baru khususnya Facebook sehingga 

menjadikan Facebook sebagai suatu hal yang sangat penting dalam proses interaksi 

mereka, baik dengan maum lesbian ataupun melihat dan mencaritahu setiap 

informasi dari lingkungan masyarakat luas. 

 

4. Simpulan 

  

Berdasarkan uraian hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan maka 

dapat disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan penyingkapan diri melalui 

media baru Facebook bagi kalangan lesbian. Penyingkapan diri kaum lesbian sampai 

saat ini bergantung kepada ruang yang diberikan oleh masyarakat kepada mereka. 

Peranan masyarakat dalam merespon dan menyikapi keberadaan kaum lesbian ini 

menentukan seberapa besar keterbukaan yang dilakukan oleh kelompok lesbian 

tersebut untuk menuangkan segala aspirasi dan pemikiran mereka. proses 

komunikasi yang dilakukan kaum lesbian sampai saat ini di tengah masyarakat masih 

sangat menutup diri. Faktor ketertutupan yang mereka alami di dominasi oleh 

lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal. 

Hal tersebut yang akhirnya membuat bentuk penyingkapan diri kaum lesbian 

sedikit bergeser, dengan adanya media baru khususnya Facebook. Terdapat ruang 

yang lesbih luas untuk berjejaring di media baru Facebook dibandingkan mereka 

harus menampakkan diri secara langsung baik di media mainstream ataupun 

informasi langsung dengan bertatap muka. Facebook memberikan kesempatan bagi 

kaum lesbian untuk mengutarakan perasaan, pikiran, dan pendapat mereka di 

Facebook serta mencari komunitas yang menerima keberadaan mereka. 

Penyingkapan diri yang dilakukan oleh lesbian dalam menggunakan media baru 

Facebook diungkapkan dalam betuk status, maupun foto yang dibagikan kepada 

temen-teman Facebook mereka baik berupa ungkapan marah kepada seseorang atau 

kelompok tertentu ataupun mengeluh terhadap setiap kondiri yang mereka alami saat 

itu. Akan tetapi, beberapa dari mereka menggunakan Facebook dengan sistem 

anonimus, sehingga setiap posting-an mereka bisa diliat dan dibaca oleh banyak 

orang tanpa mengetahui identitas mereka sebenarnya, hal ini menunjukan bahwa 

ketertutupan masih terus menyelimuti kaum lesbian sampai saat ini. 
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